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Abstrak 

Jagung manis merupakan sayuran yang disukai masyarakat.  

Salah satu faktor pembatas dalam budidaya jagung manis 

adalah gulma, karena menjadi pesaing dalam mendapatkan 

unsur hara, air, cahaya, dan dapat menjadi inang penyakit. 

Penggunaan herbisida cara pengendalian gulma yang 

banyak digunakan oleh petani. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh herbisida dalam pengendalian 

gulma terhadap fisiologis jagung manis. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok dengan 4 ulangan. Perlakuan yang diuji 

meliputi: tanpa pengendalian gulma; penyiangan manual; 

paraquat; glifosat; paraquat, atrazine, mesotrion; glifosat, 

atrazine, mesotrion; paraquat, atrazine, mesotrion, 

nicosulfuron; dan glifosat, atrazine, mesotrione, 

nicosulfuron. Variabel yang diamati adalah fototoksisitas 

herbisida terhadap tanaman jagung, luas daun, indeks luas 

daun, laju asimilasi bersih, laju pertumbuhan tanaman, 

kandungan klorofil daun, dan bobot kering tanaman. Data 

dianalisis dengan menggunakan ANOVA, jika terdapat 

perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan DMRT 

pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengendalian gulma menggunakan berbagai jenis 

bahan aktif herbisida berpengaruh terhadap fisiologi 

tanaman jagung manis. Perlakuan yang terbaik ditunjukkan 

oleh kombinasi herbisida paraquat, atrazine dan mesotrion 

yang menghasilkan nilai tertinggi pada variabel luas daun, 

indeks luas daun, bobot kering tanaman, kandungan 

klorofil daun, laju asimilasi bersih dan laju pertumbuhan 

tanaman jagung manis.  

 

Kata Kunci: Atrazin, glifosat, mesotrion, nicosulfuron, 

paraquat 

 

Abstract 

Sweet corn is a vegetable that people like.  One of the 

problems in sweet corn cultivation is weeds, because it 

became competitors for getting nutrients, water, light, and 

hosts of disease. The usage of herbicides for weed control 

is widely used by farmers. This research aims to determine 

the effect of herbicides in weeds controlling on the 

physiology of sweet corn. The experimental design used is 

Randomized Block Design with 4 replications. Treatments 

tested included: no weed control; manual weeding; 

paraquat; glyphosate; paraquat, atrazine, mesotrione; 

glyphosate, atrazine, mesotrione; paraquat, atrazine, 

mesotrione, nicosulfuron; and glyphosate, atrazine, 

mesotrione, nicosulfuron. The variables observed are 

herbicide phototoxicity on corn plants, leaf area, leaf area 

index, net assimilation rate, plant growth rate, leaf 

chlorophyll content, and plant dry weight. Data were 

analyzed using ANOVA, if there are significant differences 

then continued with Duncan Multiple Range Test at 95% 

confidence level. The results of show that weed controlling 

using various herbicide active ingredients has effect on the 

physiology of sweet corn. The best treatment was shown by 

combination of paraquat, atrazine and mesotrione which 

shows the highest values at variables leaf area, leaf area 

index, plant dry weight, leaf chlorophyll content, net 

assimilation rate and plant growth rate of sweet corn.  

 

Keywords: atrazine, glyphosate, mesotrione, nicosulfuron, 

paraquat 

 

Pendahuluan 

Jagung manis merupakan sayuran penting yang 

disukai masyarakat. Konsumsi jagung manis saat ini 

semakin meningkat, baik dalam bentuk segar maupun 

sayuran olahan (Chitband et al., 2021). Peningkatan 

jumlah penduduk akan menyebabkan peningkatan 

permintaan tanaman tanaman pangan, termasuk 

jagung manis (Erenstein et al., 2022). Konsumsi 

jagung manis di Indonesia meningkat pada tiga tahun 

terakhir. Pada tahun 2023 konsumsi jagung manis 

sebesar 0,36 kg/kapita/minggu, pada tahun 2022 

sebesar 0,34 kg/kapita/tahun, dan pada tahun 2021 

sebesar 0,32 kg/kapita/tahun (Badan Pusat Statistik, 

2024). Peningkatan permintaan jagung manis harus 

diimbangi dengan peningkatan produksinya agar 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.  

Produksi jagung di lapangan menghadapi kendala 

biotik dan abiotik (Gharde et al., 2018). Selain hama 

dan penyakit tanaman, kendala biotik yang cukup 

penting yaitu keberadaan gulma yang menyebabkan 

persaingan unsur hara, air, dan ruang tumbuh 

(Alptekin et al., 2023). Keberadaan gulma pada lahan 

budidaya dapat menekan pertumbuhan jagung. 

Secara keseluruhan, pertumbuhan tanaman pada 

kondisi lahan bebas gulma lebih baik dibandingkan 

pada kondisi lahan dengan gulma (Rahayu et al., 

2021). Gulma juga dapat menurunkan hasil panen 

jagung hingga 31.5 persen (Gharde et al., 2018). 

Oleh karena itu, gulma harus dikendalikan secara 
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efektif untuk mencapai produksi jagung manis yang 

tinggi (Fattahurrozak & Wicaksono, 2022).  

Prinsip utama pengendalian gulma pada lahan 

budidaya  adalah menekan populasi gulma sebelum 

merugikan tanaman (Hasan et al., 2021). 

Pengendalian gulma dapat dilakukan secara manual 

dengan cara penyiangan, maupun secara kimiawi 

dengan cara penyemprotan herbisida. Penyiangan 

mempunyai kelemahan terbatasnya tenaga kerja, 

serta memerlukan waktu dan biaya yang lebih besar 

(Monteiro & Santos, 2022). Petani saat ini beralih 

menggunakan herbisida karena rendahnya efisiensi 

dan efektivitas biaya pengendalian gulma secara 

mekanis atau metode lainnya (Khan et al., 2016). 

Herbisida diklasifikasikan berdasarkan berbagai 

aspek, seperti mekanisme kerja, kandungan senyawa 

kimia, waktu aplikasi, selektivitas, dan lain-lain. 

Pengelompokan herbisida berdasarkan waktu 

pengaplikasiannya dibedakan menjadi herbisida pra 

tumbuh dan herbisida pasca tumbuh (Krähmer et al., 

2021). Herbisida pra tumbuh adalah herbisida yang 

diaplikasi pada area tanam sebelum gulma 

berkecambah (Awan et al., 2016). Herbisida pasca 

tumbuh diaplikasikan setelah gulma 

berkecambah. Herbisida ini paling efektif apabila 

diaplikasikan saat gulma masih kecil dan aktif 

tumbuh (Kraehmer et al., 2014) 

Berdasarkan mekanisme kerjanya, herbisida 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu herbisida kontak dan 

sistemik. Herbisida kontak merupakan herbisida yang 

bekerja langsung mematikan jaringan tubuh gulma 

yang terkena larutan herbisida. Reaksinya sangat 

cepat dan efektif untuk mengendalikan gulma yang 

sistem perakarannya tidak luas. Herbisida sistemik 

adalah herbisida yang cara kerjanya ditranslokasikan 

ke seluruh jaringan tubuh gulma mulai dari daun 

hingga akar dan sebaliknya. Herbisida sistemik 

mengganggu proses fisiologis jaringan tanaman, dan 

mematikan jaringan sasaran seperti daun, titik 

tumbuh, pucuk dan akar (Campos et al., 2022). 

Berdasarkan selektivitasnya, herbisida 

dikelompokkan menjadi herbisida selektif dan non 

selektif. Herbisida selektif digunakan untuk 

membunuh gulma, namun tidak membunuh tanaman 

budidaya (Mayerová et al., 2018). Herbisida non-

selektif merupakan herbisida yang dapat mematikan 

seluruh tumbuhan pada suatu areal budidaya. 

Efektivitas penggunaan herbisida dipengaruhi 

oleh bahan aktif yang terkandung di dalamnya. 

Herbisida yang paling banyak digunakan oleh petani 

adalah herbisida berbahan aktif glifosat dan paraquat. 

Glifosat merupakan bahan aktif herbisida yang 

bersifat sistemik dan non selektif sehingga tidak 

hanya gulma sasaran tetapi juga tanaman utama dapat 

mati akibat penggunaan yang tidak tepat (Al-Rajab & 

Hakami, 2014). Oleh karena itu, penggunaan 

herbisida glifosat sebaiknya dilakukan sebelum 

penanaman tanaman jagung.  

Paraquat (1,1-dimethyl-4,4 bypyridinium) 

merupakan herbisida kontak nonselektif. Herbisida 

paraquat yang diaplikasikan akan menembus daun 

atau bagian hijau lainnya, jika terkena sinar matahari, 

molekul herbisida tersebut bereaksi menghasilkan 

hidrogen peroksida yang merusak membran sel dan 

seluruh organ gulma, sehingga tanaman tampak 

seperti terbakar (Tzvetkova et al., 2019). Gejala awal 

yang ditimbulkan akibat aplikasi herbisida paraquat 

adalah gulma mengalami klorosis, selanjutnya 

menjadi layu dan kering yang dimulai dari daunnya. 

Aplikasi herbisida paraquat mulai dosis 1,00 l/ha 

diketahui efektif mengendalikan gulma pada lahan 

budidaya jagung hingga 6 minggu setelah aplikasi 

dan memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Sumekar et 

al., 2021). 

Sebagai herbisida pra tanam dan non selektif, 

herbisida paraquat dan glifosat perlu dikombinasikan 

dengan herbisida selektif pasca tumbuh untuk 

meningkatkan efektivitas pengendalian gulma. 

Herbisida pra-tumbuh dan pasca tumbuh serta 

selektif untuk tanaman jagung adalah atrazin, 

mesotrion, dan nicosulfuron. Zhang et al. (2013) dan 

Mali et al. (2019) melaporkan bahwa herbisida 

atrazin, mesotrion dan nicosulfuron efektif 

mengendalikan gulma jagung. Selanjutnya Wiqar et 

al. (2021) melaporkan bahwa pemberian Atrazine 1,5 

kg/ha sebelum perkecambahan dan dilanjutkan 

dengan pemberian Tembotrione 120 g/ha pada umur 

25 hari mampu meminimalkan kehilangan hasil 

akibat gulma, baik sebelum tanam maupun pasca 

tanam. Dalam penelitian ini, diduga bahwa 

pengendalian gulma menggunakan berbagai jenis 

bahan aktif herbisida berpengaruh pula terhadap 

fisiologis tanaman jagung manis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh herbisida 

dalam pengendalian gulma terhadap fisiologis jagung 

manis. 

 

Bahan dan Metode 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai 

dengan November 2023 pada lahan budidaya jagung 

di Desa Mersi, Kecamatan Purwokerto Timur, 

Kabupaten Banyumas. Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih jagung manis varietas 

Pertiwi Eksotik, pupuk urea, pupuk KCl, pupuk SP-

36, herbisida paraquat, herbisida glifosat, herbisida 

atrazin+mesotrion, herbisida nicosulfuron, kutek, 

selotip, SPAD klorofil meter, oven, penggaris, 

timbangan analitik, hand counter, kertas amplop, 

mikroskop, gelas benda, spektrofotometri, dan alat 

tulis. 



V o l u m e  7 ,  N o m o r  2 ,  J u l i  2 0 2 4  |  

 
 

Jurnal Agro Wiralodra |68 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

dengan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 

delapan perlakuan dan empat ulangan, sehingga total 

unit percobaan adalah 32 unit dengan berukuran 5 m 

× 5 m. Perlakuan yang dicoba antara lain: H0: tanpa 

pengendalian gulma, H1: penyiangan, H2: aplikasi 

herbisida Paraquat, H3: aplikasi herbisida Glifosat, 

H4: Aplikasi herbisida Paraquat, Atrazin dan 

Mesotrion, H5: aplikasi herbisida Glifosat, Atrazin 

dan Mesotrion, H6: aplikasi herbisida Paraquat, 

Atrazin, Mesotrion dan Nicosulfuron, dan H7: 

aplikasi herbisida Glifosat, Atrazin, Mesotrion dan 

Nicosulfuron. Herbisida paraquat dan glifosat 

diaplikasikan sebelum tanam, sedangkan herbisida 

atrazin, mesotrion dan nicosulfuron diaplikasikan 

pada saat tanaman berumur 21 hari setelah tanam. 

Dosis herbisida yang digunakan sesuai anjuran, dan 

volume penyemprotan yang digunakan adalah 600 

L/ha.  

Penyiapan lahan dilakukan dengan sistem tanpa 

olah tanam (TOT). Lahan disemprot perlakuan 

terlebih dahulu dengan herbisida pra tanam parakuat 

petak perlakuan (H2, H4, H6) dan glifosat petak 

perlakuan (H3, H5, H7). Proses penanaman 

dilakukan 2 minggu setelah aplikasi herbisida glifosat 

dan parakuat. Pemeliharaan tanaman yang dilakukan 

meliputi pengairan, pemupukan, dan pengendalian 

hama dan penyakit tanaman. Pemupukan dilakukan 

sesuai anjuran Kementerian pertanian yaitu 300 kg/ha 

urea + 300 kg/ha phonska + 150 kg/ha SP-36 + 500 

kg/ha kompos Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan dengan cara penyemprotan pestisida. 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 

fototoksitias herbisida terhadap tanaman jagung, luas 

daun, indeks luas daun, laju asimilasi bersih, laju 

pertumbuhan tanaman, kandungan klorofil daun, dan 

bobot kering tanaman. Data yang diperoleh dianalisis 

dengan menggunakan ANOVA, dan apabila berbeda 

nyata dilanjutkan dengan DMRT pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Fitotoksisitas tanaman jagung 

 

Hasil pengamatan fitotoksitias herbisida terhadap 

tanaman jagung manis yang dilakukan pada 2, 4 dan 

6 minggu setelah tanam (MST) ditampilkan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Fitotoksitas herbisida terhadap tanaman jagung manis 

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST 

Kontrol 0 0 0 

Penyiangan Manual 0 0 0 

Paraquat 0 0 0 

Glifosat 0 0 0 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion 0 0 0 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion 0 0 0 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  0 0 0 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  0 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa nilai 

fitotoksisitas herbisida terhadap tanaman jagung 

manis menunjukan angka 0, yang berarti tidak 

terdapat gejala keracunan pada tanaman jagung. Hasil 

penelitian Sumekar et al. (2021) juga menunjukkan 

bahwa aplikasi herbisida tidak menunjukkan gejala 

keracunan karena pada saat aplikasi, tanaman jagung 

sudah berukuran besar sehingga mengurangi 

kemungkinan tanaman jagung terpapar oleh 

herbisida. Menurut Alhuda (2017), fitotoksisitas 

tanaman akibat paparan herbisida tergantung pada 

cara aplikasi, tinggi tanaman, serta keadaan 

lingkungan saat aplikasi. Lebih lanjut Lolitasari & 

Hasjim (2019) menyatakan herbisida dapat 

menimbulkan keracunan pada tanaman jagung 

apabila waktu dan dosis yang diaplikasikan tidak 

sesuai anjuran.   

 

Luas Daun 

Hasil pengukuran luas daun yang dilakukan pada 

3, 5, dan 7 minggu setelah tanam (MST) ditampilkan 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rerata luas daun tanaman jagung manis (cm
2
) pada berbagai aplikasi herbisida  

Perlakuan 3 MST 5 MST 7 MST 

Kontrol 26,63 a 112,61 c 224,06 cd 

Penyiangan Manual 40,86 a 138,76 abc 256,88 cd 

Paraquat 32,10 a 129,17 bc 209,31 d 

Glifosat 32,69 a 142,38 abc 273,40 bc 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion 36,29 a 180,55 a 324,08 ab 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion 39,00 a 163,16 ab 273,67 bc 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  33,18 a 139,67 abc 328,86 ab 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  40,37 a 152,88 abc 353,88 a 

Keterangan: Bilangan yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  

 

Berdasarkan Tabel 2, pengendalian gulma 

menggunakan berbagai jenis bahan aktif herbisida 

tidak berpengaruh terhadap luas daun jagung manis 

pada umur 3 MST. Hal ini berarti bahwa gulma yang 

sebelumnya telah dikendalikan sebelum penanaman, 

telah tumbuh kembali sehingga menjadi kompetitor 

bagi tanaman jagung manis. Pada umur jagung 3 

MST atau 5 minggu setelah aplikasi, efektivitas 

herbisida paraquat dan glifosat mengalami penurunan 

dalam mengendalikan gulma. Selanjutnya, pada umur 

tanaman 3 MST tersebut, dilakukan aplikasi herbisida 

atrazine, mesotrion dan nicosulfuron. Herbisida 

tersebut tergolong dalam herbisida sistemik, dimana 

cara kerjanya membutuhkan waktu 1-2 hari hingga 

gulma mati, karena tidak langsung merusak jaringan 

gulma yang terkena, melainkan mengganggu proses 

fisiologis gulma terlebih dahulu (Hastuti et al., 2014). 

Pengaruh herbisida terhadap luas daun jagung 

manis mulai tampak pada umur 5 MST. Perlakuan 

paraquat, atrazin dan mesotrion menunjukkan nilai 

tertinggi (180,55 cm
2
), sedangkan perlakuan kontrol 

menunjukkan nilai terkecil (112,61 cm
2
). Pengaruh 

herbisida terhadap luas daun tanaman jagung manis 

juga tampak pada umur 7 MST. Luas daun pada 

perlakuan paraquat, atrazine, mesotrion dan 

nicosulfuron menunjukkan nilai tertinggi (353, 88 

cm
2
), sedangkan perlakuan kontrol, penyiangan, dan 

paraquat menunjukkan nilai terkecil (226,06 cm
2
, 

256, 88 cm
2
, 209,31 cm

2
). Berdasarkan hasil tersebut, 

aplikasi herbisida yang dilakukan pada umur tanaman 

jagung manis 3 MST efektif. Umur tersebut 

merupakan masa kritis tanaman jagung manis 

terhadap gulma. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Padang et al. (2017) bahwa periode kritis tanaman 

jagung terhadap gulma yaitu berada pada umur 21-28 

hari setelah tanam. Pengendalian gulma yang 

dilakukan pada masa kritis tersebut menyebabkan 

tanaman jagung manis dapat menyerap hara secara 

optimal. Dosis herbisida yang diberikan juga sesuai 

anjuran formulator, sehingga efektif dan tidak 

menyebabkan keracunan pada tanaman jagung manis. 

Hal ini terbukti dari nilai fitotoksisitas herbisida 

terhadap tanaman jagung manis adalah 0, yang 

berarti tanaman jagung manis tidak mengalami 

keracunan.  

Menurut Prasetia et al. (2015), efektivitas 

herbisida ditentukan oleh dosis dan waktu aplikasi. 

Dosis aplikasi herbisida yang tepat akan mematikan 

gulma sasaran. Dosis herbisida yang terlalu tinggi 

dapat merusak tanaman budidaya. Aplikasi herbisida 

glifosat sebelum penanaman yang dilanjutkan dengan 

aplikasi herbisida atrazine, mesotrion dan 

nicosulfuron pada umur 21 HST dapat meningkatkan 

efektivitas pengendalian gulma. 

Salah satu organ tanaman yang memainkan peran 

penting dalam menyerap cahaya matahari adalah 

daun. Besarnya kemampuan tanaman untuk 

menyerap radiasi matahari untuk proses fotosintesis 

dapat diukur dari luas daunnya (Zulkifli et al., 2022). 

Hasil fotosintesis selanjutnya digunakan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Semakin 

banyak jumlah daun atau luasnya, semakin baik 

pertumbuhan tanaman, karena daun berfungsi sebagai 

alat untuk melakukan proses fotosintesis dan 

menghasilkan karbohidrat, yang menentukan 

pertumbuhan tanaman dan hasilnya (Zulkifli et al., 

2022). Penurunan luas daun dapat disebabkan 

terbatasnya unsur hara yang dapat diserap tanaman 

seperti nitrogen, yang berperan dalam pembentukan 

daun. Terbatasnya unsur hara tersebut salah satunya 

disebabkan adanya kompetisi antara tanaman jagung 

manis dan gulma.  

Aplikasi herbisida paraquat dan glifosat 

dilakukan sebelum penanaman, sedangkan aplikasi 

herbisida atrazine, mesotrione, dan nicosulfuron 

dilakukan pada umur tanaman jagung 21 HST. 

Aplikasi herbisida tersebut tidak mematikan tanaman 

jagung manis. Menurut Prasetia et al. (2015), 

fitotoksisitas herbisida yang diaplikasikan melalui 

tanah, tergantung pada tingkat toleransi tanaman dan 

juga gulma terhadap senyawa aktif yang terkandung, 

lokasi herbisida di dalam tanah dan kedalaman tanah. 

Tanaman jagung manis pada saat aplikasi herbisida 

berumur 21 HST, sehingga tajuk tanaman sudah 

tinggi, memiliki kulit batang yang lebih tebal dan 

perakaran yang lebih dalam. Oleh karena itu, paparan 

herbisida terhadap tanaman jagung tidak 

menimbulkan keracunan. 
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Indeks Luas Daun 

 

Hasil pengukuran indeks luas daun yang 

dilakukan pada 3, 5, dan 7 minggu setelah tanam 

(MST) ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Hasil pengukuran indeks luas daun yang 

dilakukan pada 3, 5, dan 7 minggu setelah tanam 

(MST) ditampilkan pada Tabel 3 

  

Tabel 3. Rerata indeks luas daun tanaman jagung manis pada berbagai aplikasi herbisida 

Perlakuan 3 MST 5 MST 7 MST 

Kontrol 0,015a 0,064c 0,128cd 

Penyiangan Manual 0,023a 0,079abc 0,147cd 

Paraquat 0,018a 0,074bc 0,120d 

Glifosat 0,019a 0,081abc 0,156bc 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion 0,021a 0,103a 0,185ab 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion 0,022a 0,093ab 0,156bc 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  0,019a 0,080abc 0,188ab 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  0,023a 0,087abc 0,202a 

Keterangan: Bilangan yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  

 

Indeks luas daun dihitung sebagai rasio antara 

luas permukaan daun dan luas permukaan tanah yang 

ditutupi kanopi (Rachmadhani et al., 2018). indeks 

luas daun berfungsi untuk menghitung banyaknya 

radiasi matahari yang diserap daun untuk fotosintesis, 

yang selanjutnya menentukan produksi biomassa 

tanaman, dan radiasi matahari yang diteruskan ke 

tanah (Gusmayanti & Sholahuddin, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh aplikasi 

herbisida terhadap indeks luas daun mulai tampak 

pada umur tanaman jagung manis 5 MST dengan 

nilai indeks luas daun tertinggi pada perlakuan 

herbisida paraquat, atrazin dan mesotrion (0,081) dan 

terkecil pada perlakuan control (0,064). Pengaruh 

aplikasi herbisida juga tampak pada umur tanaman 

jagung manis 7 MST dengan nilai indeks luas daun 

tertinggi pada perlakuan glifosat, atrazin, mesotrion 

dan nicosulfuron (0,202). Hal ini membuktikan 

bahwa perlakuan tersebut efektif untuk 

mengendalikan gulma dan mengurangi kompetisi 

dalam mendapatkan unsur hara, sehingga 

pembentukan daun lebih optimal. Ukuran tanaman 

jagung manis lebih tinggi dan memiliki tajuk daun 

yang rimbun pada usia 7 MST, juga memungkinkan 

tanaman jagung untuk menyerap cahaya matahari 

dengan optimal. Tajuk tanaman jagung manis juga 

menyebabkan naungan bagi gulma sehingga akan 

menghambat pertumbuhan gulma (Probowati et al., 

2014).  Adapun perlakuan yang menujukkan nilai 

indeks luas daun terkecil adalah kontrol (0,128), 

penyiangan (0,147), dan (0,12). 

 

Bobot Kering Tanaman 

 

Hasil pengamatan bobot kering tanaman yang 

dilakukan pada 3, 5, dan 7 minggu setelah tanam 

(MST) ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rerata bobot kering tanaman jagung manis (g) pada beberapa aplikasi herbisida 

Perlakuan 3 MST 5 MST 7 MST 

Kontrol 1,06 c 9,59 b 30,24 d 

Penyiangan Manual 1,49 abc 13,79 ab 43,39 bcd 

Paraquat 1,35 bc 11,16 ab 33,97 cd 

Glifosat 1,42 abc 13,36 ab 38,55 cd 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion 1,61 abc 19,74 a 65,70 a 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion 1,99 a 18,93 a 36,75 cd 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  1,39 bc 13,99 ab 59,16 ab 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  1,79 ab 15,63 ab 51,77 abc 

Keterangan: Bilangan yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  

 

Salah satu indikator yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan tanaman adalah bobot kering 

tanaman. Bobot kering tanaman mencerminkan 

akumulasi senyawa organik yang terkandung di 

dalamnya. Semakin tinggi bobot kering tanaman, 

semakin banyak senyawa organik yang terkandung di 

dalamnya (Hidayat et al., 2020). Akumulasi senyawa 

organik tersebut merupakan hasil fotosintesis 

tanaman dari senyawa anorganik berupa air dan CO2 

(Purnama et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengendalian gulma menggunakan herbisida 

berpengaruh terhadap bobot kering tanaman jagung 

manis. Pada umur tanaman jagung 3 MST, nilai 
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bobot kering tertinggi terdapat pada perlakuan 

herbisida glifosat, atrazin dan mesotrion (1,66 g), 

sedangkan nilai terkecil terdapat pada perlakuan 

kontrol (0,72 g). Pada umur tanaman jagung 5 dan 7 

MST, nilai bobot kering tertinggi terdapat pada 

perlakuan herbisida paraquat, atrazin dan mesotrion 

(19,74 g pada umur 5 MST dan 65,7 g pada umur 7 

MST), sedangkan nilai terkecil terdapat pada 

perlakuan kontrol (9,59 g pada umur 5 MST dan 

30,24 g pada umur 7 MST). Tingkat persaingan yang 

tinggi antara tanaman jagung manis dan gulma pada 

perlakuan kontrol, menyebabkan pertumbuhan 

tanaman jagung manis tidak optimal. Persaingan 

tersebut terjadi pada penggunaan sumber daya seperti 

unsur hara, air, dan cahaya, serta penggunaan ruang 

tumbuh (Asnita & Resdiar, 2023). Terbatasnya ruang 

tumbuh tanaman jagung manis dapat menghambat 

perkembangan akar dan penyerapan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman untuk proses metabolisme 

(Fattahurrozak & Wicaksono, 2022) 

 

Kandungan klorofil daun 

 

Hasil pengamatan kandungan klorofil daun 

tanaman jagung manis ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rerata kandungan klorofil daun tanaman jagung manis (mg/g) pada beberapa aplikasi herbisida  

Perlakuan Klorofil a Klorofil b 
Total 

Klorofil 

Kontrol 0,0024 b 0,0038 b 0,0062 b 

Penyiangan Manual 0,0025 b 0,0038 b 0,0062 b 

Paraquat 0,0024 b 0,0036 b 0,0060 b 

Glifosat 0,0024 b 0,0035 b 0,0059 b 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion 0,0028 a 0,0045 a 0,0073 a 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion 0,0025 b 0,0040 b 0,0065 b 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  0,0025 b 0,0039 b 0,0064 b 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  0,0025 b 0,0040 b 0,0065 b 

Keterangan: Bilangan yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  

 

Klorofil merupakan pigmen utama yang terdapat 

di dalam kloroplas. Tanaman tingkat tinggi 

mempunyai dua macam klorofil yaitu klorofil a 

(C55H72O5N4Mg) yang berwarna hijau tua dan 

klorofil b (C55H70O6N4Mg) yang berwarna hijau 

muda. Klorofil a dan klorofil b paling kuat menyerap 

cahaya merah (600-700 nm), dan paling sedikit 

menyerap cahaya hijau (500-600 nm). Cahaya 

merupakan sumber energi utama dalam proses 

fotosintesis (Zahara & Fuadiyah, 2021). Fotosintesis 

merupakan proses perubahan senyawa anorganik 

(CO2 dan H2O) menjadi senyawa organik 

(karbohidrat) dan O2 dengan bantuan cahaya 

matahari (Banyo & Ai, 2011). 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam, perlakuan 

pengendalian gulma berpengaruh terhadap 

kandungan klorofil daun tanaman jagung manis. 

Kandungan klorofil a, klorofil b dan total klorofil 

tertinggi terdapat pada perlakuan herbisida paraquat, 

atrazin dan mesotrion (1,66 g), sedangkan kandungan 

klorofil pada perlakuan lainnya lebih kecil. Faktor 

yang mempengaruhi kandungan klorofil daun 

tanaman adalah faktor genetik, oksigen, karbohidrat, 

unsur hara, air, suhu dan cahaya (Setyanti et al., 

2013). Ketersediaan air, unsur hara dan cahaya erat 

kaitannya dengan kandungan klorofil karena faktor 

tersebut mempengaruhi proses fisiologis tanaman 

seperti proses pembentukan klorofil dan fotosintesis. 

Pada perlakuan selain aplikasi kombinasi herbisida, 

terjadi persaingan yang ketat antara gulma dan 

tanaman jagung manis dalam mendapatkan sumber 

daya tersebut, sehingga berpengaruh terhadap 

kandungan klorofil daun (Hariandi et al., 2019). 

 

Laju Asimilasi Bersih 

 

Hasil pengamatan Laju Asimilasi Bersih (LAB) 

dan Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) jagung manis 

pada 3-5 dan 5-7 minggu setelah tanam (MST) 

ditampilkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rerata Laju Asimilasi Bersih dan dan Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) jagung manis (g/cm
2
/2 minggu) 

pada beberapa aplikasi herbisida  

Perlakuan 
LAB LPT 

3-5 MST 5-7 MST 3-5 MST 5-7 MST 

Kontrol 0,07 a 0,06 ab  4,27 b 10,32 b 

Penyiangan Manual 0,07 a 0,07 ab 6,15 ab 14,80 ab 

Paraquat 0,07 a 0,07 ab 4,91 ab 11,40 b 

Glifosat 0,08 a 0,06 ab 5,97 ab 12,59 b 

Paraquat, Atrazine, Mesotrion 0,10 a 0,09 a 9,06 a 22,98 a 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion 0,10 a 0,04 b 8,47 ab 8,91 b 
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Paraquat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  0,09 a 0,10 a 6,30 ab 22,59 a 

Glifosat, Atrazine, Mesotrion, Nicosulfuron  0,08 a 0,07 ab 6,92 ab 18,07 ab 

Keterangan: Bilangan yang diikuti huruf yang sama dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  

 

Laju Asimilasi Bersih (LAB) adalah parameter 

efisiensi proses fotosintesis dalam memanfaatkan 

cahaya matahari. LAB dipengaruhi oleh jumlah dan 

luas daun. Semakin banyak jumlah dan semakin 

besar luas daun, maka  jumlah cahaya matahari yang 

dapat diserap daun juga semakin besar. Hal ini 

menyebabkan energi yang dihasilkan dari proses 

fotosintesi untuk pertumbuhan tanaman juga semakin 

besar (Umarie et al., 2018). Oleh karena itu, Laju 

asimilasi bersih adalah hasil bersih dari proses 

asimilasi persatuan waktu dan luas daun. Laju 

asimilasi tidak konstan terhadap waktu tetapi 

berkorelasi dengan umur tanaman dan berhubungan 

secara linear dengan luas daun dan bobot kering 

tanaman (Mayasin et al., 2021). Berdasarkan hasil 

penelitian, Laju Asimilasi Bersih (LAB) tanaman 

jagung manis pada 3-5 MST dan 5-7 MST pada 

perlakuan >1 jenis herbisida lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan control, penyiangan 

manual, dan aplikasi 1 jebis herbisida. Nilai LAB 

tertinggi terdapat pada perlakuan Paraquat, Atrazine, 

Mesotrion, Nicosulfuron (0,10 g/cm
2
/2 minggu). Hal 

ini diduga karena pada perlakuan >1 jenis herbisida, 

persaingan antara antara tanaman jagung dengan 

gulma lebih rendah, sehingga tanaman jagung lebih 

optimal dalam memanfaatkan ruang tumbuh, cahaya 

matahari, air, dan unsur hara. Besarnya nilai LAB 

juga dipengaruhi oleh nilai ILD, adapun Nilai ILD 

sangat dipengaruhi oleh persaingan perebutan unsur 

hara antara tanaman jagung dengan gulma (Dinata et 

al., 2017). 

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) adalah laju 

penimbunan bahan kering, yaitu penimbunan hasil 

fotosintesis bersih selama proses pertumbuhan. 

Bahan kering hasil fotosintesis tersebut 

ditranslokasikan pada bagian tajuk, akar, dan hasil 

tanaman (Umari et al., 2018). Rerata laju 

pertumbuhan tanaman (LPT) menunjukkan tingkat 

pertumbuhan biomassa tanaman pada tiap umur 

tanaman pada suatu luasan tertentu. Oleh karena itu, 

perhitungan LPT ini digunakan untuk menentukan 

perlakuan yang memberikan hasil pertumbuhan 

terbaik (Umarie et al., 2021). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

pengendalian gulma menggunakan herbisida 

paraquat, atrazin dan mesotrion maupun perlakuan 

herbisida paraquat, atrazin, mesotrion dan 

nicosulfuron menunjukkan nilai LPT tertinggi, 

sedangkan perlakuan control dan aplikasi herbisida 

glifosat, atrazin dan mesotrion menunjukkan nilai 

LPT terkecil. Salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan tanaman adalah kompetisi 

tanaman jagung manis dan gulma. Pada perlakuan 

control, terjadi persaingan antara tanaman jagung 

manis dan gulma yang tinggi, sehingga unsur hara 

tidak secara maksimal terserap oleh tanaman, 

khusuunya unsur hara nitrogen yang berperan penting 

pada daun. Adapun rendahnya nilai LPT pada petak 

H5 (glifosat, atrazin dan mesotrion) diduga 

disebabkan karena nilai luas daun yang tinggi 

sehingga antar daun saling menaungi, oleh karena itu 

proses fotosintesis daun yang ternaungi menjadi tidak 

optimal (Buhaira, 2013). 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, pengendalian gulma 

menggunakan berbagai jenis bahan aktif herbisida 

berpengaruh terhadap fisiologi tanaman jagung 

manis. Perlakuan yang terbaik ditunjukkan oleh 

kombinasi herbisida paraquat, atrazine dan mesotrion 

yang menghasilkan nilai tertinggi pada variabel luas 

daun, indeks luas daun, bobot kering tanaman, 

kandungan klorofil daun, laju asimilasi bersih dan 

laju pertumbuhan tanaman jagung manis.   
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